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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai 
Pelaksanaan Konseling Kelompok oleh Guru Bimbingan dan Konseling bagi Peserta 
Didik Berprestasi Belajar Rendah Kelas VII SMP Negeri 8 Pontianak. Metode yang 
digunakan adalah deskriptif yang berbentuk survey yaitu prosedur dengan pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
pelaksanaan konseling kelompok oleh guru bimbingan dan konseling bagi siswa kelas 
VII SMP Negeri 8 Pontianak, dan dijelaskan secara deskriptif. Berdasarkan hasil 
analisis data pelaksanaan konseling kelompok oleh guru bimbingan dan konseling 
bagi siswa kelas VII SMP Negeri 8 Pontianak mencapai 89% termasuk katagori 
rentang penilaian tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan konseling 
kelompok oleh guru bimbingan dan konseling bagi siswa kelas VII SMP Negeri 8 
Pontianak sudah tergolong sangat baik. Yang artinya menunjukkan bahwa 
pelaksanaan konseling kelompok oleh guru bimbingan dan konseling bagi siswa kelas 
VII SMP Negeri 8 Pontianak sudah terlaksanan dengan baik. 
Kata Kunci: Pelaksanaan Konseling Kelompok, Prestasi Belajar Rendah 
Abstract: This study aims to obtain an averview of implementation of group 
counseling by theacher guidance and counseling for student achieving low learning 
class VII SMP Negeri 8 Pontianak. The method used is descriptive method survey 
that is shaped with troubleleshooting procedures investigated by describing or 
depicting the state of implementation of group counseling by theacher guidance and 
counseling for student achieving low learning class VII SMP Negeri 8 Pontianak, and 
explained descriptively. Based on the analysis of data implementation of group 
counseling by theacher guidance and counseling for student achieving low learning 
class VII SMP Negeri 8 Pontianak reached 89% in the category range of high 
valuation it can be concluded that the implementation of group counseling by 
theacher guidance and counseling for student achieving low learning class VII SMP 
Negeri 8 Pontianak has ben classifiet has very good. Which means showing that the 
implementation of group counseling by theacher guidance and counseling for student 
achieving low learning class VII SMP Negeri 8 Pontianak has been implemented very 
well.  





etiap individu, termasuk siswa dapat mengembangkan prestasi yang dimiliki 
memerlukan proses pendidikan. Sebab pendidikan bertujuan agar anak didik 
menjadi kreatif, produktif, dan mandiri. Artinya pendidikan berupaya untuk 
mengembangkan individu anak. Segala aspek dari anak didik harus dikembangkan 
seperti intelektual, moral, sosial, kognitif dan emosional. Upaya mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh manusia dapat terwujud apabila telah melaui proses 
pendidikan. 
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bahwa Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmuk, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga Negara 
yang demokratis dan peka terhadap zaman. Tujuan pendidikan merupakan tujuan 
yang hendak dicapai melalui upaya pendidikan secara menyeluruh. Tujuan 
pendidikan ini merupakan tujuan bersama yang ditetapkan oleh pemerintah dan 
tertera dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 
Peserta didik menginginkan agar setiap usaha yang dilakukan di sekolah, 
terutama dalam bidang akademik berhasil dengan baik. Peserta didik akan merasa 
senang dan puas apabila pekerjaan yang dilakukannya berhasil dan merasa kecewa 
apabila tidak berhasil. Ini menunjukan bahwa rasa sukses merupakan salah satu 
kebutuhan pokok peserta didik. Untuk itu guru harus mendorong peserta didiknya 
untuk mencapai keberhasilan dan prestasi yang tinggi, serta memberikan penghargaan 
atas prestasi yang mereka capai. Menurut Ghufron dan Risnawita (2014:9) prestasi 
belajar adalah ”hasil yang diperoleh siswa atau mahasiswa setelah melakukan 
aktivitas belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai, angka atau huruf”. Menurut 
Wahab (2015:244) prestasi belajar adalah “hasil akhir yang diharapkan dapat dicapai 
setelah seseorang belajar”. 
Namun kenyataan di kelas VII  SMP Negeri 8 Pontianak, berdasarkan studi 
pendahuluan masih banyak ditemui siswa yang mengalami prestasi rendah yang 
ditunjukkan dengan rata-rata nilai raport tidak mencapai rata-rata ketuntasan minimal. 
Konseling kelompok merupakan suatu proses intervensi yang bersifat membantu 
individu untuk meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri dan hubungannya 
dengan orang lain. Menurut Wibowo (2005:18) konseling kelompok adalah “suatu 
proses yang mana konselor terlibat dalam hubungan dengan sejumlah klien pada 
waktu yang sama, jumlahnya bervariasi yang ideal maksimal enam, meskipun 
biasanya jumlah tersebut berkisar antara empat sampai delapan”. 
      Menurut Nurihsan (2010:23) konseling kelompok merupakan “proses bantuan 
terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok”. Dengan kata lain 
konseling kelompok merupakan bantuan yang diberikan oleh konselor yang 
dilaksanakan dalam situasi kelompok untuk menyelesaikan masalahnya.  
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok adalah 






      Konseling dalam kinerjanya juga berkaitan dengan upaya mewujudkan 
perkembangan potensi diri peserta didik untuk memiliki kekuatan dengan upaya 
mewujudkan pegembangan potensi diri peserta didik untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia beserta 
keterampilan yang diperlukan dalam bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  
Menurut Wibowo (2005:20) tujuan yang ingin dicapai dalam konseling 
kelompok yaitu “mengembangkan pribadi, pembahasan dan pemecahan masalah 
pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok, agar  terhindar dari 
masalah dan masalah terselesaikan dengan cepat melalui bantuan anggota kelompok 
yang lain”. 
Menurut Wibowo (2005:20) peranan  anggota kelompok yaitu “aktif membahas 
permasalahan tertentu (masalah pribadi) dalam membantu memecahkan masalah 
teman sekelompok: pertama, berpartisipasi aktif dalam dinamika interaksi sosial 
kedua, menyumbang bagi pemecahan masalah pribadi teman sekelompok dan ketiga, 
menyerap berbagai informasi, saran dan berbagai alternatif untuk memecahakan 
masalah  dan pemenuhan kebutuhan sendiri-sendiri”.  
Suasana interaksi dalam konseling kelompok yaitu multiarah, mendalam dan 
tuntas dengan melibatkan aspek kognitif, afektif dan aspek-aspek kepribadian 
lainnya. Dalam konseling kelompok, sifat pembicaraan pribadi dan rahasia, dan lama 
kegiatan berkembang sesuai dengan tingkat kedalaman dan penuntasan pemecahan 
masalah.  
Sebagaiman yang dikatakan oleh Por 1987 dalam Surozaq (2009:3) bahwa: 
“konseling kelompok dapat menjadi salah satu strategi penanganan yang dapat 
diterapkan pada siswa yang prestasi kurang (underachiever), karena di dalam 
kelompok tersebut membahas dan mengantaskan masalah belajar yang dimiliki”. 
Atas dasar  permasalahan tersebut di atas, penelitian ini dilakukan untuk 
mengkaji lebih dalam tentang pelaksanaan konseling kelompok bagi siswa yang 
berprestasi belajar rendah di kelas VII SMP Negeri 8 Pontianak. 
 
METODE 
       Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang menyajikan  
keadaan  yang berkenaan dengan fakta dan fenomena yang terjadi saat penelitian 
berlangsung di lapangan dan menyajikannya apa adanya (Nawawi, 2012:67). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII yang telah melaksanakan 
konseling kelompok  di  SMP Negeri 8 Pontianak tahun ajaran 2016/2017. Sampel 
dalam penelitian ini adalah  siswa yang telah mengikuti konseling kelompok 
sebanyak 25 orang dari seluruh kelas VII sebanyak 147 kemudian dilakukan 
penarikan sampel sebesar 20%. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung. Alat pengumpulan data berupa angket. Dalam kajian validitas ini, langkah 
awal yang dilakukan peneliti adalah melakukan konsultasi angket kepada dosen 
pembimbing, kemudian setelah mendapat persetujuan peneliti langsung menyebarkan 





melakukan perhitingan dengan bantuan program computer statistical prodect and 
servis solusion (SPSS). Uji reabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
reabilitas dengan metode alpha cronbach’s if item delete, yaitu instrument dikatakan 
reliable jika memiliki keandalan atau alpha 0,6 atau lebih. 
Analisis data secara kuantitatif dilakukan untuk menghitung data hasil angket.  
Analisis ini merupakan kegiatan penafsiran data dengan menggunakan teknik analisis 





 𝑥 100%                       
P% = Persentase yang dipakai 
F    = Jumlah alternative jawaban 
N   = Jumlah sampel 
Adapun rumus untuk menentukan skor menurut Popham dan Sirotnik dalam Arlizon 
1995:100 sebagai berikut: 
X  ideal – (Z x s ideal) s/d X  ideal + (Z x s ideal) 
Keterangan: 
a. Mencari skor maksimal ideal 
     = jumlah responden x skor tertinggi item 
     = 25 x 3 = 75 
b. X  (rata-rata Ideal) 
   Skor ideal dibagi 2 
    75 : 2 = 37,5 
c. S ideal 
     Rata-rata ideal dibagi 3 
        37,5 : 3 =12,5 
d. Nilai Z = 1 (rumus) 
e. X  ideal – (Z x S ideal) s/d X  ideal + (Z x S ideal) 
     37,5 – (1 x 12,5) s/d 37,5 + (1 x12,5) 
     37,5 – 12,5 s/d 37,5 + 12,5 
     = 25 s/d 50 untuk mencari katagori sedang 25 s/d 50 
f. Untuk katagori tinggi adalah da atas sedang yaitu  51 s/d 75 
g. Untuk katagori rendah dibawah rentang sedang yaitu 0 - 24 
 
PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA  
Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu penulis mempersiapkan hal-hal 
berikut: 
1. Menyusun kisi-kisi angket 
      Sebelum menyusun dan menentukan butir-butir pertanyaan angket, terlebih 







2. Menyusun Butir-Butir Angket 
      Berdasarkan kisi-kisi angket yang telah dibuat kemudian disusun butir-butir 
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan konseling kelompok 
oleh guru bimbingan dan konseling bagi peserta didik berprestasi belajar rendah 
kelas VII SMP Negeri 8 Pontianak. Masing-masing item memiliki tiga option atau 
tiga pilihan jawaban. 
3. Mengurus Surat Izin Penelitian 
 Dalam mengurus surat izin penelitian, pertama-tama peneliti meminta 
surat bantuan riset dari Ketua Prodi Bimbingan dan Konseling FKIP 
Universitas Tanjungpura, setelah mendapatkan surat izin penelitian dengan 
nomor 074/1511/TU-Kepeg/2016, selanjutnya ke Dinas Pendidikan untuk 
dibuatkan surat pernyataan untuk melakukan penelitian, setelah surat dari Dinas 
Pendidikan keluar dengan nomor 6696/UN22.6/DL/2016, peneliti langsung ke 
sekolah SMP Negeri 8 Pontianak bertemu dengan Kepala Sekolah untuk 
mengkonfirmasikan kesediaan penulis mengumpulkan data data. Atas dasar 
persetujuan Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Pontianak, maka 
penulis melakukan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
    Berdasarkan analisis data pada table 1 atas,  dapat ditafsirkan sebagai berikut: 
a. Secara keseluruhan pelaksanaan konseling kelompok dengan skor aktual 2413 
dan skor maksimal 2700 berarti mencapai 89% termasuk katagori baik. Ini 
berarti pelaksanaan konseling kelompok oleh guru bimbingan dan konseling 
bagi peserta didik berprestasi belajar rendah kelas VII SMP Negeri 8 Pontianak 
sudah berdasarkan prosedur dan teori. 
b. Tahap Permulaan 
Tahap permulaan memperoleh skor aktual 602 dan skor maksimal ideal 675 
berarti mencapai 89% termasuk katagori baik. Ini dapat ditafsirkan bahwa: (1) 
dalam melakukan perkenalan adalah dilakukan konselor dan anggota kelompok, 
konselor dan anggota kelompok membperkenalkan identitas pribadi. (2)Untuk 
membangkitkan semangat anggota dalam melakukan konseling kelompok guru 
bimbingan dan konseling beserta anggota membuat yel-yel, agar anggota saling 
keterlibatan dalam suasana kelompok yang diinginkan guru bimbingan dan 
konseling beserta semua anggota saling membantu keterlibatan. (3)penetapan 
agenda dalam konseling kelompok dilakukan bersama-sama oleh konselor dan 
anggota kelompok (4) Sebelum melaksanakan konseling kelompok yang 
berkaitan dengan aturan  dalam konseling: guru bimbingan dan konseling 
menekankan asas kerahasiaan, apabila ada anggota kelompok yang tidak hadir 
dalam konseling kelompok, guru bimbingan dan konseling menanyakan apa 
alasan siswa tersebut tidak hadir kepada para anggota. (5)Untuk menggali ide 





dihadapinya: Guru bimbingan dan konseling menekankan asas keterbukaan, 
untuk menghilangkan rasa ketakutan untuk mengungkapkan masalahnya, guru 
bimbingan dan konseling menjelaskan bahwa konseling kelompok menekankan 
asas kerahasiaan. 
Adapun analisis data angket pelaksanaan konseling kelompok oleh guru 
bimbingan dan konseling bagi peserta didik berprestasi  belajar rendah kelas VII SMP 
Negeri 8 Pontianak dapat dilihat pada tabel berikut: 
                                                    Tabel  1 
Hasil Analisis Data Pelaksanaan Konseling Kelompok oleh Guru 
 Bimbingan dan Konseling bagi Perserta Didik  
Berprestasi Belajar Rendah   
 
No  Aspek Variabel X 
Aktual 
X Ideal % Katagor
i 
 Pelaksanaan Konseling 
Kelompok Oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling 
bagi Peserta didik 
Berprestasi Belajar endah 
2413 2700 89% Baik 
Tahap Permulaan 602 675 89% Baik 
1 Perkenalan  136 150 91% Baik 
2 Melibatkan diri 135 150 90% Baik 
3 Agenda  65 75 87% Baik 
4 Norma Kelompok 139 150 91% Baik 
5 Penggalian ide dan perasaan 128 150 85% Baik 
Tahap Transisi 399 450 89% Baik 
1 Kepekaan waktu 131 150 87% Baik 
2 Kemampuan melihat 
perilaku anggota 
130 150 87% Baik 
3 Suasana emosi di dalam 
kelompok 
138 150 92% Baik 
Tahap Kegiatan 540 600 90% Baik  
1 Keterbukaan 65 75 87% Baik 
2 Umpan balik 69 75 92% Baik 
3 Kerja sama 271 300 90% Baik 
4 Humor secara sehat 135 150 90% Baik  
Tahap Pengakhiran 470 525 89% Baik  
1 Merencanakan program dari 
apa yang pernah dia pelajari 
dalam konseling dan 






    Berdasarkan analisis data pada table 1 atas,  dapat ditafsirkan sebagai berikut: 
c. Secara keseluruhan pelaksanaan konseling kelompok dengan skor aktual 2413 
dan skor maksimal 2700 berarti mencapai 89% termasuk katagori baik. Ini 
berarti pelaksanaan konseling kelompok oleh guru bimbingan dan konseling 
bagi peserta didik berprestasi belajar rendah kelas VII SMP Negeri 8 Pontianak 
sudah berdasarkan prosedur dan teori. 
d. Tahap Permulaan 
Tahap permulaan memperoleh skor aktual 602 dan skor maksimal ideal 675 
berarti mencapai 89% termasuk katagori baik. Ini dapat ditafsirkan bahwa: (1) 
dalam melakukan perkenalan adalah dilakukan konselor dan anggota kelompok, 
konselor dan anggota kelompok membperkenalkan identitas pribadi. (2)Untuk 
membangkitkan semangat anggota dalam melakukan konseling kelompok guru 
bimbingan dan konseling beserta anggota membuat yel-yel, agar anggota saling 
keterlibatan dalam suasana kelompok yang diinginkan guru bimbingan dan 
konseling beserta semua anggota saling membantu keterlibatan. (3)penetapan 
agenda dalam konseling kelompok dilakukan bersama-sama oleh konselor dan 
anggota kelompok (4) Sebelum melaksanakan konseling kelompok yang 
berkaitan dengan aturan  dalam konseling: guru bimbingan dan konseling 
menekankan asas kerahasiaan, apabila ada anggota kelompok yang tidak hadir 
dalam konseling kelompok, guru bimbingan dan konseling menanyakan apa 
alasan siswa tersebut tidak hadir kepada para anggota. (5)Untuk menggali ide 
dan perasaan supaya anggota bisa mengungkapkan semua masalah yang 
dihadapinya: Guru bimbingan dan konseling menekankan asas keterbukaan, 
untuk menghilangkan rasa ketakutan untuk mengungkapkan masalahnya, guru 
bimbingan dan konseling menjelaskan bahwa konseling kelompok menekankan 
asas kerahasiaan. 
a. Tahap Transisi 
Tahap transisi memperoleh skor aktual 399 dan skor maksimal ideal 450 
berarti mencapai 89% termasuk katagori baik. Ini dapat ditafsirkan bahwa: 
(1)Ketika semua anggota sudah siap untuk melakukan konseling kelompok guru 
bimbingan dan konseling menanyakan kembali kepada semua     anggota apakah 
menerapkannya pada 
kehidupan sehari-hari 
2 Melakukan evaluasi 
kelompok 
143 150 95% Baik 
3 Tindak lanjut 135 150 90% Baik 
Respon Anggota terhadap 
Konseling Kelompok 
403 450 89% Baik  
1 Kognitif  143 150 95% Baik 
2 Afektif  136 150 91% Baik 





mereka sudah siap untuk berkonseling, untuk menentukan waktu dalam konseling 
kelompok ditentukan oleh guru bimbingan dan konseling. (2)ketika melihat 
anggota tegang dan takut menceritakan masalahnya guru bimbingan dan konseling 
menekankan asas keterbukaan, ketika anggota tidak banyak bicara, guru 
bimbingan dan konseling memberikan kesempatan kepada anggota lain untuk 
berbicara (3)apabila anggota merasa sedih dalam melaksanakan konseling 
kelompok guru bimbingan dan konseling dan semua anggota ikut merasa 
empati,apabila anggota marah, guru bimbingan dan konseling beserta semua 
anggota memberi solusi yang baik. 
b. Tahap Kegiatan 
Tahap kegiatan memperoleh skor aktual 540 dan skor maksimal ideal 
600 berarti mencapai 89% termasuk katagori baik. Ini dapat ditafsirkan bahwa: 
(1)apabila ada siswa yang tidak mau mengungkapkan masalahnya, guru bimbingan 
dan konseling menjelaskan konseling kelompok dapat membantu. (2)apabila 
anggota belum puas dengan jawaban yang diberikan oleh anggota lain, guru 
bimbingan dan konseling menyimpulkan menyimpulkan dari semua jawaban 
anggota.(3)untuk mengajak anggota supaya saling bekerja sama dalam 
memecahkan masalah guru bimbingan dan konseling mengajak semua anggota 
bertukar pendapat, jika anggota tidak memahami isi yang dibicarakan dalam 
konseling kelompok, guru bimbingan dan konseling memberi waktu untuk berpikir 
menjelaskannya, apabila anggota bosan dengan suasana yang sama dapat diselingi 
dengan permainan, untuk memberi ransangan anggota agar semangat lagi, guru 
bimbingan dan konseling memberi pujian kepada anggota yang memberikan 
pendapat yang baik. (4)Apabila salah satu anggota membuat lolucuan saat 
pelaksanaan konseling kelompok guru bimbingan dan konseling bisa menerimanya 
dengan baik, agar tetap menciptakan hubungan hangat, guru bimbingan dan 
konseling menciptakan permainan. 
c. Tahap Pengakhiran 
Tahap permulaan memperoleh skor aktual 470 dan skor maksimal ideal 525 
berarti mencapai 89% termasuk katagori baik. Ini dapat ditafsirkan bahwa: (1)pada 
tahap akhir yang membuat kesimpulan dilakukan oleh konselor dan anggota, untuk 
menghargai para anggota pada tahap akhir, konselor mengucapan terima kasih atas 
kesediaan anggota dalam mengikuti konseling kelompok, untuk mengetahui 
apakah siswa sudah solusi yang diberikan, guru bimbingan dan konseling melihat 
hasil nilai siswa dan bekerja sama dengan guru mata pelajaran. (2)apabila anggota 
tidak menarapkan apa yang telah dibicarakan dalam konseling kelompok guru 
bimbingan dan konseling melakukan konseling individual kepada siswa tersebut, 
dalam memberi arah terhadap perilaku anggota dalam proses konseling kelompok, 
guru bimbingan dan konseling memberi pemahaman kepada semua anggota 
tentang dirinya dan lingkungan serta dapat berinteraksi dengan lingkungan. 
(3)apabiala anggota masih bingung apa yang harus dilakukan setelah melakukan 
konseling kelompok guru bimbingan dan konseling memberi penjelasan yang 





sesudah konseling kelompok, guru bimbingan dan konseling menanyakan kepada 
semua anggota tentang solusi yang diberikan. 
d. Respon Anggota terhadap Konseling Kelompok 
   Respon anggota terhadap konseling kelompok memperoleh skor aktual 403 dan 
skor maksimal  ideal 450 berarti mencapai 89% termasuk katagori baik. Ini dapat 
ditafsirkan bahwa (1)hasil dari konseling kelompok sudah dipahami semua anggota, 
jika anggota tidak memahami dirinya sendiri, guru bimbingan dan konseling 
bersama anggota yang lain menjelaskan kembali solusi yang harus dilakukan. 
(2)perasaan anggota setelah melakukan konseling kelompok semua merasa senang, 
jika anggota belum puas dengan konseling kelompok pertama, guru bimbingan dan 
konseling boleh melakukan konseling kelompok kembali dengan anggota yang 
berbeda. (2) setelah melakukan konseling kelompok semua anggota kelompok 
sudah melakukan solusi yang diberikan, jika tidak ada anggota yang melaksanakan 
solusi yang diberikan, guru bimbingan dan konseling mengadakan konseling 
kelompok lagi.  
 
Pembahasan   
Pada tahap permulaan konseling kelompok secara keseluruhan mencapai 89% 
dengan kata gori baik. Ini berarti bahwa dalam melakukan konseling kelompok,  
konselor telah melakukan upaya untuk menumbuhkan minat bagi terbentuknya 
kelompok yang meliputi pemberian penjelasan tentang adanya konseling kelompok 
bagi para siswa, untuk memasuki dan  mengikuti kegiatan serta kemungkinan adanya 
kesempatan dan kemudahan bagi penyelenggaraan konseling kelompok. Seperti yang 
dijelaskan oleh Johnson dkk dalam Wibowo (2005:86) mengatakan bahwa “pada 
pertemuan awal adalah penting bagi konselor untuk membentuk kelompok dan 
menjelaskan tujuan konseling kelompok dengan istilah-istilah yang mudah dipahami 
oleh siswa yang ada dalam kelompok”. hal serupa juga dijelaskan oleh Yallom dalam 
Natawidjaja (2009:117) bahwa “ada dua yang dihadapkan kepada kelompok konseli 
yang baru dibentuk yaitu menentukan metode untuk mencapai tugas utamanya yaitu 
mencapai tujuan anggota dan memperhatikan hubungan sosialnya dalam kelompok 
untuk menciptakan tempat bagi mereka sendiri yang akan memberikan batuan yang 
diperlukan untuk mencapai tugas utamanya serta juga sebagai kepuasan tambahan 
dari kenikmatan sebagai konseli.  
   Pada tahap transisi konseling kelompok secara keseluruhan mencapai 89% 
dengan katagori baik. Ini berarti bahwa konselor bisa menjelaskan kegiatan yang 
akan ditempuh pada tahap berikutnya, dan konselor juga sudah bisa menawarkan atau 
mengamati apakah semua anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap 
berikutnya serta bisa meningkatkan keikutsertaan anggota kelompok. seperti yang 
dijelaskan oleh Gladding dalam Wibowo (2005:94) mengtakan “tugas konselor 
adalah membantu anggota untuk mengenali dan menagtasi halangan kegelisahan, 
keengganan, sikap mempertahankan diri dan ketidaksadaran pada saat ini”. Hal 





tahap transisi ditandai perasaan khawatir, defence (bertahan) dan sebagai bentuk 
perlawanan”.  
  Pada tahap kegiatan konseling kelompok secara keseluruhan mencapai 90% 
dengan katagori baik. Hal ini berarti bahwa konselor bisa memusatkan perhatian 
semua anggota terhadap tujuan yang akan dicapai, mendiskusikan berbagai topik, 
menyelesaikan tugas dan memperaktekkan perilaku-perilaku baru. Sebagaimana 
dikatakan oleh Wibowo (2005:95) bahwa”selama dalam tahap kegiatan konselor dan 
anggota kelompok merasa lebih bebas dan nyaman serta menunjukkan keintiman, 
keterbukaan, umpan balik, kerja sama, konfrontasi dan humor secara sehat. Hal 
serupa juga dikatakan oleh Natawidjaja (2009:124) bahwa “pada tahap ini saling 
berhubungan antar anggota tumbuh dengan baik, saling tukar pengalaman dalam 
suasana perasaan yang terjadi, engutaraan, penyajiaan dan pengungkapan diri dapat 
berlangsung dengan bebas”.  
  Pada tahap pengakhiran konseling kelompok secara keseluruhan mencapai 91% 
dengan katagori baik. Ini berarti bahwa konselor bisa merealisasikan rencana-rencana 
tindakan dan keputusan-keputusan para anggota kelompok sehingga dapat mencapai 
perubahan perilaku sesuai dengan yang diharapkan.sebagaimana dikatakan oleh 
Kurnanto (2013:170) bahwa: “tahap penutupan ini merupakan penilaian dan tindak 
lanjut, adanya tujuan terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok tentang 
pelaksanaan kegiatan, terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang telah dicapai yang 
dikemukankan secara mendalam dan tuntas, merumuskan rencana kegiatan tindak 
lanjut, tetap dirasakannya hubungan kelompok dan rasa kebersamaan meskipun 
kegiatan diakhiri”.  
Hal serupa juga diutarakan oleh Corey dalam Wibowo (2005:99) bahwa: “sesudah 
berakhirnya pertemuan kelompok, fungsi utama dari anggota kelompok adalah 
merencanakan program dari apa yang pernah ia pelajari yang harus diterpkan dalam 
kehidupan sehari-hari, melakukan evalusi kelompok, dan melakukan tindak lanjut 
melalui pertemuan yang telah ditetapkan jika diperlukan”. 
Respon anggota terhadap konseling kelompok secara keseluruhan mencapai 91%  
dengan katagori baik. Hal ini berarti bahwa konselor telah memberikan stimulus atau 
tanggapan yang baik kepada semua anggota kelompok. seperti yang dikatakan oleh 
Paulina dalam Setyowati (2009:47) bahwa “respon siswa adalah perilaku lahir 
sebagai masuknya stimulus yang diberikan guru padanya”. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
       Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang telah dilaksanakan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa: (1)pada tahap permulaan pelaksanaan konseling kelompok 
mencapai hasil 89% dari keseluruhan dengan katagori baik. Artinya peserta didik bisa 
melakukan perkenalan, melibatkan diri, menentukan agenda, norma kelompok dan 
menggali ide dan perasaan (2)pada tahap transisi pelaksanaan konseling kelompok 
mencapai hasil 89% dari keseluruhan dengan katagori baik. Artinya peserta didik 





dalam kelompok. (3)pada tahap kegiatan pelaksanaan konseling kelompok mencapai 
90% dari keseluruhan dengan katagori baik. Artinya peserta didik bisa saling 
keterbukaan, umpan balik, kerja sama dan humor secara sehat. (4)pahap pengakhiran 
pelaksanaan konseling kelompok mencapai hasil 91% dari keseluruhan dengan 
katagori baik. Artinya peserta didik dapat merencanakan program dari apa yang 
pernah dia pelajari dalam konseling kelompok dan menerapakan pada kehidupan 
sehari-hari dan bisa melakukan evaluasi kelompok seta tindak lanjut. (5)respon 
anggota terhadap konseling kelompok mencapai 91% dari keseluruhan dengan 
katagori baik. Artinya peserta didik secara kognitif, afektif dan konatif atau 
psikomotor sudah baik dalam konseling kelompok. 
Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang diberikan 
adalah sebagai berikut: (1)pada saat melakukan konseling kelompok pada tahap 
pembentukan, guru bimbingan dan konseling mempertahankan apa yang telah 
dilakukan yaitu semua anggota kelompok beserta konselor memperkenalkan identitas 
pribadinya. (2)pada saat melakukan konseling kelompok pada tahap peralihan guru 
bimbingan dan konseling mempertahankan apa yang telah dilakukan yaitu benar-
benar memperhatikan kesiapan semua anggota sebelum melakukan konseling 
kelompok ketahap berikutnya. (3)pada saat melakukan konseling kelompok pada 
tahap kegiatan, guru bimbingan dan konseling mempertahankan apa yang telah 
dilakukan yaitu menguasai materi yang dibicarakan dan memberi kesempatan kepada 
semua anggota mengungkapkan pendapatnya. (4)pada saat melakukan konseling 
kelompok pada tahap pengakhiran, guru bimbingan dan konseling mempertahankan 
apa yang telah dilakukan yaitu menutup kegiatan, dan menyuruh anggota untuk 
masuk kelas, dan  diakhiri dengan salam. (5)guru bimbingan dan konseling perlu 
lebih banyak lagi melakukan konseling kelompok, agar siswa dapat mengembangkan 
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